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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kondisi 
lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa 
kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus Mulyodadi Kecamatan Bambanglipuro.  
Penelitian inimerupakan penelitian expost facto. Populasi penelitian adalah 
siswa kelas V yang ada di Bambanglipuro, khususnya siswa kelas V Sekolah Dasar 
Se-Gugus Mulyodadi sebanyak 147 siswa, dengan jumlah sampel 107 siswa. Objek 
penelitian berupa kondisi lingkungan belajar di sekolah. Cara pengambilan sampel 
menggunakan rumus Slovin. Pengumpul data berupa metode angket dan 
dokumentasi. Untuk menguji hipotesis kerja digunakan korelasi Product 
Moment.Taraf signifikansi untuk pengujian hipotesis adalah taraf 1%. 
Dari analisa data, kondisi lingkungan belajar di Sekolah Dasar Se-Gugus 
Mulyodadi termasuk kategori sedang, sedangkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah 
Dasar Se-Gugus Mulyodadi Kecamatan Bambanglipuro mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis diperoleh r xy = 0,463 > r tabel = 0,256 pada taraf signifikansi 1%. Maka 
hipotesis yang diajukan terbukti ada hubungan antara kondisi lingkungan belajar di 
sekolah dengan  hasil belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus Mulyodadi 
Kecamatan Bambanglipuro Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 
kehidupan bangsa. Pendidikan disusun sebagai usaha sadar untuk menciptakan 
bangsa Indonesia yang mampu mempertahankan keberlangsungan hidupnya dan 
mengembangkan dirinya secara terus – menerus dari generasi ke generasi. Melalui 
pendidikan, diharapkan dapat lahir manusia Indonesia yang bertaqwa, cerdas, 
terampil, berkepribadian, dan berkemampuan tinggi. Salah satu wadah pendidikan 
yang diciptakan untuk mencapi tujuan pendidikan adalah sekolah. Sekolah 
sebagai rumah pendidikan merupakan tempat belajar  siswa. Dari sekolah dasar, 
menengah, hingga perguruan tinggi sekolah diharapkan mampu memberikan 
prestasi dan hasil belajar yang baik bagi siswa. 
Menurut Undang – Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 menyebutkan : Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  
 
Menurut Undang-Undang tersebut, pendidikan merupakan suatu proses 
yang disengaja dan dilaksanakan oleh orang dewasa terhadap orang yang belum 
dewasa agar menjadi orang yang siap melaksanakan tugas hidupnya secara 
mandiri dan bertanggung jawab. Dalam lembaga formal yaitu sekolah, orang yang 
bertugas sebagai pendidik adalah guru, sedangkan yang menjadi peserta didik 
adalah siswa. Siswa adalah individu yang mempunyai potensi besar. Potensi siswa 
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itulah yang harus dapat dikembangkan oleh guru. Guru dapat mengembangkan 
potensi siswa melalui proses belajar. Siswa diharapkan dapat mengalami 
perubahan yang positif, baik itu dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dengan melalui proses belajar.  
Hasil dari kegiatan pembelajaran dapat diketahui melalui hasil belajar 
yang dicapai siswa. Ahmad Susanto (2014: 5) mengatakan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa mengacu pada aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Abdul Majid (2014: 27) 
juga menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya merupakan 
perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar mengajar. Tingkah laku 
sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Penilaian hasil belajar dilakukan dengan tes penilaian hasil belajar 
terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran. 
Hasil belajar di sekolah biasanya diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka. Hasil 
belajar tersebut adalah hasil dari penilaian guru baik selama proses pembelajaran, 
tugas yang diberikan guru kepada siswa, ataupun melalui ulangan harian dan ujian 
sekolah. Melalui hasil belajar tersebut siswa dan orangtua dapat melihat apakah 
hasil belajar siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) ataupun 
belum. 
Mutu pendidikan dan pengajaran mata pelajaran sangat berkaitan dengan 
beberapa hal, seperti mutu guru, faktor siswa, dan kondisi lingkungan belajar di 
sekolah. Banyak juga faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut 
Slameto (2010: 60-72) faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya 
3 
 
terdapat faktor keluarga, faktor masyarakat, dan faktor sekolah. Faktor keluarga 
meliputi cara orangtua mendidik, hubungan antar anggota keluarga, dan suasana 
dalam keluarga. Faktor masyarakat meliputi teman bergaul dan kehidupan di 
masyarakat. Faktor sekolah meliputi keadaan sarana prasanarana sekolah, relasi 
siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan alat pembelajaran.  
Setiap harinya siswa menempuh pembelajaran di sekolah, sehingga 
lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Menurut Suprayekti  (Nokwanti, 2013: 82) lingkungan belajar di 
sekolah memberikan kontribusi besar terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 
Lingkungan belajar di sekolah mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan fisik 
dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik yaitu lingkungan yang ada di sekitar 
siswa baik itu di kelas ataupun di sekolah. Lingkungan fisik meliputi kondisi 
kelas, fasilitas yang mendukung pembelajaran, dan media pembelajaran di 
sekolah. Lingkungan sosial berhubungan dengan pola interaksi antarpersonil yang 
ada di lingkungan sekolah secara umum. Lingkungan sosial (non fisik) meliputi 
interaksi siswa dengan guru, siswa dengan siswa lain, dan siswa dengan karyawan 
sekolah.  
Di sekolah, anak diserahkan sepenuhnya kepada pihak sekolah untuk 
dididik berdasarkan peraturan yang ada di sekolah. Anak dituntut untuk 
menguasai berbagai macam disiplin ilmu sebagai bekal pengetahuan yang 
bermanfaat dikemudian hari. Tentunya hal ini harus didukung dengan kondisi 
sekolah yang representatif, baik dari segi keadaan sekolah, ruangan yang nyaman, 
maupun kualitas guru dalam menyampaikan materi. Di samping itu, hubungan 
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yang baik antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya juga akan 
berpengaruh positif terhadap keberhasilan belajar siswa. Banyak mata pelajaran 
yang harus ditunjang dengan kondisi lingkungan belajar di sekolah yang baik, 
salah satunya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA 
bersifat kontekstual sehingga dibutuhkan lingkungan belajar yang mendukung 
pembelajaran IPA. 
Ilmu Pengetahun Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah, bahkan mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang 
ada dalam Ujian Nasional. Dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan salah satu pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah dasar dan 
menengah. Usman Samatowa (2006: 2) mendefinisikan IPA atau sains sebagai 
ilmu tentang alam. Ilmu yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam ini. Selain itu, IPA erat kaitannya terutama dalam menerima dan 
mengkomunikasikan berbagai teknologi yang terus berkembang seperti sekarang 
ini. Mata pelajaran IPA perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan yang terampil, teliti, dan cerdas 
ke dalam masyarakat yang serba maju dan modern.   
Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti bulan Januari 2016 pada siswa 
kelas V di Sekolah Dasar Se-Gugus Mulyodadi ditemukan bahwa banyak hal 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya motivasi dan sikap siswa 
terhadap mata pelajaran, metode yang digunakan guru dalam mengajar, dan faktor 
lingkungan belajar di sekolah. Di SD Muhammadiyah Mulyodadi yang 
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merupakan salah satu SD di Gugus Mulyodadi ditemukan siswa masih kurang 
memiliki minat terhadap suatu mata pelajaran. Guru juga yang masih kurang 
memperhatikan sikap siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Hal ini terlihat dari guru hanya mau membantu siswa yang antusias dengan 
mata pelajaran IPA. Selain itu, kondisi lingkungan belajar di sekolah juga 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Di Sekolah Dasar Tulasan ditemukan kondisi 
sekolah yang kurang memadai untuk pembelajaran IPA. Sekolah tersebut kurang 
memiliki fasilitas yang mendukung dalam pembelajaran IPA. Selain itu sekolah 
juga kurang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber pembelajaran IPA, 
padahal mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang mempelajari alam sekitar. 
Media pembelajaran yang ada di sekolah pun tidak lengkap dan kurang memadai. 
Selain beberapa alasan yang dikemukakan di atas, peneliti melihat 
beberapa permasalahan yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Suatu kegiatan 
belajar dikatakan berhasil apabila dalam pelaksanaannya guru dapat 
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, dan siswa dapat menerima 
materi yang disampaikan oleh guru. Siswa memiliki sifat dan jenis yang beraneka 
ragam. Ada siswa yang memperhatikan pelajaran dan ada siswa yang tidak 
memperhatikan pelajaran. Pada kenyataannya di SD Sribit masih banyak siswa 
yang kurang berkonsentrasi selama kegiatan pembelajaran. Ada beberapa hal yang 
mempengaruhi konsentrasi siswa dalam belajar, diantaranya teman sebangku yang 
terkadang mengajak bicara ketika guru sedang menyampaikan materi 
pembelajaran. Hal tersebutlah yang membuat siswa kurang konsentrasi dalam 
mendengarkan penjelasan guru dan akibatnya siswa kurang mengerti mengenai 
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materi yang disampaikan guru. Relasi diantara siswa dengan siswa untuk saling 
membantu dalam proses pembelajaran belum terlihat. IPA adalah salah satu mata 
pelajaran yang membutuhkan konsentrasi dan relasi yang baik antara siswa 
dengan siswa untuk mendengarkan penjelasan guru, sehingga siswa dituntut untuk 
memperhatikan guru ketika mendengarkan penjelasan. Akibatnya, banyak nilai 
ulangan mata pelajaran IPA yang belum lulus KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimum). Hal ini dapat dilihat dari hasil Ujian Akhir Semester I siswa kelas V 
SD N Sribit mata pelajaran IPA yang hanya memperoleh nilai rata-rata 6,1. 
Kondisi ini diperparah dengan banyaknya siswa yang nilainya masih di bawah 
KKM sejumlah 16 siswa. Kondisi tidak jauh berbeda juga terjadi di siswa kelas V 
SD N Kembangan dimana rata-rata nilai UAS Semester I mata pelajaran IPA 
hanya mencapai 6,3. Bahkan kondisi lebih parah terjadi di siswa kels V SD 
Muhammadiyah Mulyodadi dimana rerata nilai UAS Semester I hanya mencapai 
5,2. 
Melihat permasalahan di atas diduga kuat terdapat hubungan antara 
lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar siswa. Dian Larasati (2012: 87) 
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 
antara lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Jetis Bantul Tahun Pelajaran 20111/2012. Selain itu, diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan Indra Andhitama (2014:118) yang menjelaskan 
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar, lingkungan 
belajar di sekolah, dan kepercayaan diri siswa dengan hasil belajar matematika 
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siswa kelas VII SMP Negeri 3 Jetis Kabupaten Bantul Semester Genap Tahun 
Ajaran 2013/2014.   
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengungkap apakah ada 
“Hubungan antara Kondisi Lingkungan Belajar di Sekolah dengan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus Mulyodadi 
Kecamatan Bambanglipuro”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Siswa masih kurang memiliki minat terhadap mata pelajaran IPA. 
2. Banyak siswa yang tidak memperhatikan saat pelajaran berlangsung.  
3. Masih banyaknya nilai ulangan IPA yang belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). 
4. Guru kurang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar 
IPA. 
5. Fasilitas sekolah kurang mendukung pembelajaran IPA yang menuntut 
siswa untuk melakukan percobaan-percobaan ilmiah. 
6. Media pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Se-Gugus Mulyodadi masih 
kurang lengkap. 
7. Kondisi lingkungan belajar di Sekolah Dasar Se-Gugus Mulyodadi masih 





C. Pembatasan Masalah 
Atas dasar latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan, maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada keterkaitan antara 
kondisi lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar IPA di SD Se-Gugus 
Mulyodadi Bambanglipuro Bantul.  
D. Perumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara kondisi lingkungan belajar di sekolah dengan 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus Mulyodadi, Bambanglipuro, 
Bantul Tahun Ajaran 2015/2016? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kondisi lingkungan belajar di sekolah dengan 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus Mulyodadi, Bambanglipuro, 
Bantul.  
F. Manfaat Penelitian  
1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan suatu 
informasi atau teori yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 
bagi guru kelas. Memberikan informasi bahwa lingkungan belajar di 
sekolah akan berpengaruh dengan hasil belajar siswa.  
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 
pemikiran kepada guru-guru khususnya guru Sekolah Dasar untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dengan memperhatikan faktor-faktor 
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yang mempengaruhinya salah satunya adalah kondisi lingkungan belajar 










































A. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
1. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Setiap manusia dilahirkan dengan karakteristik dan ciri khasnya 
masing-masing. Karakteristik tersebut terbentuk melalui beberapa tahap 
perkembangan yang individu jalani mulai dari tahap usia dini. Tahap 
perkembangan yang dilalui manusia menyangkut perkembangan kognitif, 
perkembangan fisik, maupun perkembangan kejiwaannya. Menurut Piaget 
(Ahmad Susanto, 2012: 76-78) perkembangan kognitif anak dapat dibedakan 
menjadi beberapa tahap sesuai dengan usianya, yaitu: 
a. Tahap sensori motor (usia 0-2 tahun), pada tahap ini anak belum 
memasuki usia sekolah) 
b. Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun), pada tahap ini kemampuan 
skema kognitifnya masih terbatas. Anak gemar meniru perilaku orang 
lain. Anak mulai mampu menggunakan kata-kata yang benar dan 
mampu pula mengekspresikan kalimat-kalimat pendek secara efektif.  
c. Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), pada rentangan usia ini 
anak sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi dan 
mempunyai kemampuan memahami cara mengkombinasikan beberapa 
golongan benda yang bervariasi tingkatannya. Selain itu, anak sudah 
mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-
peristiwa yang konkret,  
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d. Tahap operasional formal (usia 11-15 tahun), anak sudah menginjak 
usia remaja, perkembangan kognitif anak pada tahap ini telah memiliki 
kemampuan mengkoordinasikan dua ragam kemampuan kognitif baik 
secara stimulan (serentak) maupun berurutan. Anak mulai mampu 
berpikir memecahkan masalah dengan menggunakan anggapan dasar 
yang relevan dengan lingkungan yang ia respon.  
Berdasarkan tahap perkembangan kognitif di atas dapat kita 
ketahui bahwa dari masa ke masa, anak selalu mengalami perkembangan 
pada aspek kognitifnya. Anak yang kemampuan skema kognitifnya dulu 
masih terbatas, dapat berkembang menjadi anak yang bahkan dapat 
memecahkan masalahnya sendiri.  
Pada umumnya anak – anak di Indonesia masuk Sekolah Dasar 
pada usia 6-7 tahun. Mengingat rentang waktu belajar di SD selama 6 
tahun maka usia anak Sekolah Dasar bervariasi dari usia 6-12 tahun. 
Melihat pada tahap perkembangan anak di atas, berarti anak SD masuk ke 
dalam tahap akhir praoperasional sampai awal operasional formal. 
Menurut Muslichah Asy’ari (2006: 38) pada usia atau tahap tersebut pada 
umumnya anak memiliki sifat: 
1) Memiliki rasa ingin tahu yang kuat 
2) Senang bermain atau suasana yang menggembirakan 
3) Mengekplorasi situasi sehingga anak suka mencoba-coba hal 
yang baru 
4) Memiliki dorongan kuat untuk berprestasi, tidak suka 
mengalami kegagalan 
5) Akan belajar efektif apabila merasa senang dengan situasi yang 
ada 




Cara berfikir anak sekolah dasar bergerak dari konkret menuju ke 
abstrak. Pada tahap tersebut siswa sudah mampu berfikir secara sistematis 
mengenai benda-benda serta peristiwa-peristiwa konkret. Selain 
karakteristik seperti di atas, pada masa usia sekolah dasar (6-12 tahun) 
nampak pula karakteristik pertumbuhan kejiwaan pada anak. Menurut 
Suharjo (2006: 37) karakteristik tersebut diantaranya adalah sebagai 
berikut. 
a) Pertumbuhan fisik dan motorik maju pesat. 
b) Kehidupan sosial mulai beraneka ragam yaitu dalam hal 
kerjasama, bersaing dan kelompok sebaya. 
c) Semakin menyadari selain mempunyai keinginan dan perasaan 
tertentu juga mempunyai minat dalam hal tertentu. 
d) Kemampuan berfikir masih dalam tahap persepsional. 
e) Tidak membedakan jenis dalam bergaul, bekerjasama dan 
berkegiatan. 
f) Mempunyai kesanggupan untuk memahami hubungan sebab 
akibat.  
 
Melihat pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
siswa Sekolah Dasar memiliki banyak karakteristik yang beragam. 
Sebagai seorang guru penting sekali untuk dapat mengetahui dan 
memahami karakteristik siswamya. Dengan mengetahui dan memahami 
karakteristik siswanya, seorang guru diharapkan dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki siswa.  
2. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Apabila dicermati lebih lanjut, siswa kelas rendah (kelas 1-3) 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan siswa kelas atas (kelas 4-6). 
Izzaty dkk (2008: 116) menyatakan masa kanak – kanak akhir dapat dibagi 
menjadi dua fase yaitu: 
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a. Masa masa kelas-kelas rendah yang berlangsung antara usia 6/7 tahun 
sampai 9/10 tahun, biasanya duduk pada bangku kelas 1,2 dan 3 
sekolah dasar, 
b. masa kelas-kelas tinggi yang berlangsung antara usia 9/10 tahun 
sampai 12/13 tahun, biasanya duduk pada bangku kelas 4,5 dan 6 
sekolah dasar. 
Dari pendapat tersebut, usia siswa kelas V sekolah dasar 
digolongkan ke dalam masa kelas tinggi. Adapun ciri-ciri anak masa 
kelas-kelas tinggi di sekolah dasar adalah:  
1) perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari, 
2) ingin tahu, ingin belajar, dan realistis, 
3) timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus, 
4) anak memandang nilai sebagai ukuran prestasi belajar, dan 
5) cenderung membuat kelompok sebaya dalam bermain serta 
terdapat aturan sendiri dalam kelompok tersebut. ( Izzaty dkk, 
2008: 116-117).  
 
Berdasarkan pendapat tersebut, anak kelas V SD lebih memusatkan 
perhatiannya pada peristiwa dalam kehidupan sehari-hari untuk 
menyelesaikan masalah. Anak kelas V juga memiliki rasa ingin tahu yang 
kuat sehingga muncul keinginan untuk belajar.  
B. Lingkungan Belajar di Sekolah 
1. Pengertian Lingkungan  
Manusia adalah segumpal tanah liat yang dapat dibentuk. Selain 
mempengaruhi, manusia dalam kehidupan juga dipengaruhi oleh beberapa hal. 
Hal – hal yang mempengaruhi manusia salah satunya adalah lingkungan. 
Menurut Sartain (Hasbullah, 1996:72) yang dimaksud dengan lingkungan 
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adalah meliputi semua kondisi dalam dunia yang dengan cara-cara tertentu 
mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan atau life process 
kita kecuali gen. Di sekitar kita banyak sekali faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku, akan tetapi lingkungan kita 
yang aktual adalah faktor yang paling berpengaruh dalam pertumbuhan dan 
tingkah laku kita.   
 Manusia mempunyai indera penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba, dan perasa. Melalui kelima indera inilah sumber seluruh informasi 
yang ada di lingkungan dapat diterima oleh individu. Oemar Hamalik (2001: 
195) mendefinisikan lingkungan sebagai sesuatu yang ada di dalam sekitar 
yang memiliki pengaruh tertentu kepada individu. Sedangkan Soedomo Hadi 
(2005: 76) mendefinisikan lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di luar 
orang-orang dan mempengaruhi perkembangan individu.  
 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia. Segala sesuatu tersebut 
mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, dan perkembangan manusia.  
2. Pengertian Lingkungan Belajar 
 Hubungan antara manusia dan lingkungan adalah saling 
mempengaruhi. Tidak terkecuali dalam hal belajar. Hal ini membuat 
lingkungan dapat dipandang pula sebagai lingkungan belajar yang juga akan 
mempengaruhi perkembangan manusia. Syamsu Yusuf (2011: 14) 
mengemukakan lingkungan belajar adalah suatu tempat atau suasana 
(keadaan) yang mempengaruhi proses perubahan tingkah laku manusia. 
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Semakin kuat pengaruh lingkungan tersebut, maka perubahan yang terjadi 
pada subyek akan semakin besar pula.  
 Pada esensinya lingkungan belajar merupakan suatu konteks fisik, 
sosial, dan psikologis yang dalam konteks tersebut anak belajar dan 
memperoleh tingkah laku baru. Blocher (Syamsu Yusuf, 2011:15) juga 
menyatakan bahwa lingkungan belajar merupakan sarana yang digunakan 
pelajar sebagai tempat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, 
termasuk memanipulasi beberapa hal hingga mereka mendapatkan sejumlah 
perilaku baru dari kegiatan tersebut.   
 Lingkungan belajar tidak hanya mencakup lingkungan belajar di 
sekolah, tetapi termasuk juga lingkungan belajar di rumah maupun dalam 
kehidupan sekitar. Oemar Hamalik (2001: 196) menyebutkan lingkungan 
belajar terdiri dari: 
a. Lingkungan sosial, meliputi lingkungan masyrakat baik kelompok 
besar atau kelompok kecil. 
b. Lingkungan personal, meliputi inidividu-indiividu sebagai suatu 
pribadi berpengaruh terhadap inidividu lainnya.  
c. Lingkungan alam (fisik) yang mencakup semua sumber daya alam 
yang dapat diberdayakan sebagai sumber belajar. 
d. Lingkungan kultural, di dalamnya terdapat hasil budaya dan 
teknologi yang dapat dijadikan sumber belajar yang dapat 
mendukung pembelajaran. Dalam konteks ini termasuk sitem nilai, 
norma, dan adat kebiasaan.  
 
   Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar 
tidak hanya mencakup lingkungan keluarga dan sekolah saja, tetapi juga 
menyangkut lingkungan secara luas, mulai dari lingkungan alam, 
lingkungan kultural, dan lingkungan personal individu itu sendiri. 
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Keempat lingkungan tersebut mempunyai porsi yang hampir sama dalam 
pengaruhnya terhadap perkembangan tingkah laku manusia.  
3. Lingkungan Belajar di Sekolah  
 Dari beberapa macam lingkungan belajar yang ada, sekolah dapat 
dibilang menjadi salah satu lingkungan belajar yang terpenting. Hal ini 
dikarenakan sekolah merupakan sarana khusus yang didirikan untuk 
mengadakan kegiatan pembelajaran. Mengutip istilah Ki Hajar Dewantara 
dalam Muhammad Tauhid (2011: 26) “Sekolah juga merupakan salah satu Tri 
Pusat Pendidikan, di samping keluarga dan masyarakat”. Sekolah merupakan 
lembaga resmi yang melakukan kegiatan pendidikan. Winkel (2009: 28) 
menyatakan sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal. Dikatakan 
formal karena di sekolah terlaksana serangkaian kegiatan terencana dan 
terorganisasi, termasuk kegiatan dalam rangka proses belajar mengajar di 
kelas.   
 Lingkungan belajar di sekolah tidak hanya mencakup lingkungan 
sekitar sekolah yang dapat kita pandang dengan mata saja, melainkan 
keseluruhan lingkungan belajar yang mendukung kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 164), lingkungan belajar 
di sekolah meliputi: 
a. Lingkungan fisik 
  Lingkungan fisik sekolah meliputi sarana dan prasarana belajar, 
sumber belajar, dan media pembelajaran. 
b. Lingkungan sosial 
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  Lingkungan sosial sekolah menyangkut hubungan siswa dengan 
siswa lainnya, siswa dengan guru, ataupun hubungan siswa dengan staf 
sekolah lainnya. 
c. Lingkungan akademis 
  Lingkungan akademis yaitu mencakup suasana sekolah dan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, serta berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Sedangkan menurut Nokwanti (2013: 82) lingkungan belajar di 
sekolah memberikan kontribusi besar terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 
Lingkungan belajar di sekolah mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan 
fisik dan lingkungan sosial.  
1) Lingkungan fisik  
Lingkungan fisik yaitu lingkungan yang ada di sekitar siswa 
baik itu di kelas, di sekolah, ataupun di sekitar sekolah yang perlu 
dioptimalkan pengelolaannya agar interaksi belajar mengajar lebih 
efektif dan eisien. Artinya, lingkungan fisik dapat difungsikan sebagai 
sumber belajar atau tempat belajar yang direncanakan dan 
dimanfaatkan. Lingkungan fisik meliputi kondisi kelas, tata ruang, 
laboratorium, fasilitas yang mendukung pembelajaran, media 
pembelajaran di sekolah, dan segala situasi fisik yang ada di sekolah. 
2) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial berhubungan dengan pola interaksi 
antarpersonil yang ada di lingkungan sekolah secara umum. 
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Lingkungan sosial yang baik memungkinkan para siswa untuk 
berinteraksi dengan baik. Pembelajaran yang kondusif hanya akan 
tercapai apabila interaksi sosial di sekolah berjalan dengan baik. 
Lingkungan sosial (non fisik) meliputi interaksi siswa dengan guru, 
siswa dengan siswa lain, dan siswa dengan karyawan sekolah. 
Melihat pada penjelasan mengenai lingkungan belajar dan penjelasan 
mengenai sekolah di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar di sekolah 
adalah segala sesuatu yang berada di sekolah dan sekitarnya, yang berpengaruh 
pada perkembangan tingkah laku siswa. Sehingga lingkungan belajar di sekolah 
dapat diartikan pula sebagai sesuatu yang ada di lingkungan sekolah yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dari beberapa pendapat di atas juga dapat 
diketahui bahwa lingkungan belajar di sekolah tidak hanya mencakup lingkungan 
fisik saja, melainkan juga termasuk lingkungan non fisik seperti interaksi guru 
dengan siswa ataupun siswa dengan siswa. Selain itu, lingkungan belajar di 
sekolah juga mencakup lingkungan akademis sekolah yang berupa pelaksanakan 
kegiatan belajar mengajar.  
Vitalnya lingkungan belajar di sekolah dalam pengaruhnya terhadap hasil 
belajar siswa semakin ditegaskan Wynne Harlen dalam (Suharsimi Arikunto, 















      
(Diagram interkasi belajar mengajar) 
Sumber: Wynne Harlen (Suharsimi Arikunto, 1986: 25) 
Diagram tersebut menunjukkan bahwa guru, berdasarkan tujuan yang 
ditentukan, berkuasa menentukan lingkungan belajar. Namun, dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang baik, guru mendapatkan berbagai 
hambatan dan pengaruh-pengaruh diantaranya keadaan siswa, fasilitas yang 
minim, letak sekolah, jadwal belajar, ataupun banyaknya siswa. Di dalam 
lingkungan belajar siswa dan guru ikut terlibat, termasuk sebagai lingkungan. 
Wynne Harlen (Suharsimi Arikunto, 1986: 24) 
C. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
1. Pengertian IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam sering disebut juga dengan istilah pendidikan 
sains dan sering disingkat menjadi pendidikan IPA. Sesuai dengan namanya, 












Samatowa (2006:2) mendefinisikan IPA atau sains sebagai ilmu tentang alam. 
Ilmu yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. 
Pengetahuan alam sudah jelas artinya adalah pengetahuan tentang alam 
semesta dengan segala isinya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Bube (Tedjo 
Susanto, 2001:5) menyatakan bahwa sains atau IPA adalah pengetahuan 
tentang dunia alamiah yang diperoleh dari interaksi indera dengan dunia 
tersebut. Pernyataan ini memberikan suatu ketelitian yang menarik terhadap 
dua aspek tentang bagaimana observasi berlangsung yakni observasi gejala 
alam melalui pikiran dan indera seseorang serta proses observasi menyangkut 
dua jalur interaksi antara pengamat dan yang diamati.  
Dalam belajar IPA, seorang manusia tentunya mempunyai suatu 
metode ataupun cara untuk mempelajari IPA dengan baik dan benar, sehingga 
IPA pada nantinya bukan hanya ilmu tentang alam sekitar saja, melainkan 
bagaimana manusia mendapatan ilmu tersebut, sehingga Ahmad Susanto 
(2012: 167) mendefinisikan IPA sebagai usaha manusia dalam memahami 
alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan. Hal tersebut diperkuat oleh Winaputra 
(Usman Samatowa, 2006:3) yang mengemukakan bahwa IPA tidak hanya 
merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi 
merupakan cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah. Selain 
itu, menurut Hendro Darmodjo (1992: 3) IPA merupakan pengetahuan yang 
rasional dan objektif tentang alam semesta dan segala isinya, akan tetapi IPA 
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tidak hanya dipandang sebagai pengetahuan melainkan sebagai suatu metode 
ilmiah. IPA sebagai metode ilmiah ini maksudnya IPA merupakan cara atau 
metode untuk mengamati alam sekitar seperti observasi dan eksperimen yang 
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa IPA adalah 
usaha manusia untuk memahami peristiwa-peristiwa di alam semesta dengan 
cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah yang sesuai dengan 
prosedur ilmiah. Pembelajaran IPA menuntut siswa untuk menguasai sikap 
ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. 
2. Pembelajaran IPA di SD 
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. IPA diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui 
pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Untuk itu, 
pembelajaran IPA di SD diharapkan mengandung aspek-aspek yang 
mendorong tumbuhnya kemampuan berpikir secara ilmiah. Muslichah Asy’ari 
(2006: 22) menyatakan bahwa pembelajaran IPA pada dasarnya meliputi 
beberapa aspek antara lain: 
a. Faktual, artinya pembelajaran IPA merupakan ilmu empiris yang 
membahas tentang fakta-fakta dan gejala-gejala alam. 
b. Adanya keseimbangan antara proses dan produk, artinya bahwa 
pembelajaran IPA selain mengajarkan pengetahuan tentang alam, juga 
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mengajarkan proses bagaimana cara produk sains ditemukan. 
Keterampilan proses yang perlu dilatih adalah mengamati, mengukur 
mengklasifikasi, mengkomunikasikan, mengenal hubungan ruang dan 
waktu, mengenal hubungan antar angka, dan membuat kesimpulan.  
c. Siswa aktif melakukan investigasi untuk selalu ingin tahu terhadap 
permasalahan alam sekitar.  
d. Siswa dilatih untuk berpikir induktif dalam menggeneralisasikan 
investigasi yang dilakukan agar memiliki pemahaman konsep yang 
esensial dan berfikir deduktif dalam menerapkan atau mengverikasi 
suatu hukum atau prinsip. 
e. Pengembangan sikap ilmiah dalam diri siswa.  
Pembelajaran siswa untuk siswa SD hendaknya mencakup kesesuaian 
antara situasi belajar siswa dengan situasi kehidupan nyata di masyarakat, 
selain itu keterampilan-keterampilan proses IPA yang akan diajarkan harus 
sesuai dengan perkembangan siswa. Guru yang mengajarkan IPA di sekolah 
dasar diharapkan mengetahui dan mengerti hakikat pembelajaran IPA, 
sehingga dalam pembelajaran IPA guru tidak kesulitan dalam mendesain dan 
melaksanakan pembelajaran. Siswa yang melakukan pembelajaran juga tidak 
mendapat kesulitan dalam memahami konsep IPA.  
3. Hakikat Pembelajaran IPA 
Pada hakikatnya, IPA dapat dipandang dari segi produk, proses, dan 
dari segi pengembangan sikap.  Artinya, belajar IPA memiliki dimensi proses, 
dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. Ketiga 
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dimensi tersebut saling berkaitan. Sri Sulistyorini (2007: 9-10) 
mengemukakan proses belajar mengajar IPA seharusnya mengandung ketiga 
dimensi IPA tersebut. 
a. IPA Sebagai Produk 
Dalam pengajaran IPA seorang guru dituntut untuk dapat mengajak 
anak didiknya memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar. Alam 
sekitar merupakan sumber belajar yang paling otentik dan tidak akan habis 
digunakan.  
b. IPA Sebagai Proses 
Yang dimaksud proses disini adalah proses mendapatkan IPA. 
Pengetahuan tentang alam dalam pembelajaran IPA diperoleh melalui 
penggunaan metode ilmiah. Bagi siswa SD, metode ilmiah dikembangkan 
secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada 
akhirnya akan terbentuk panduan yang lebih utuh sehingga siswa SD dapat 
melakukan penelitian sederhana. Untuk memahami suatu konsep, siswa 
tidak diberitahu oleh guru, tetapi guru memberi peluang pada siswa untuk 
memperoleh dan menemukan konsep melalui pengalaman siswa dengan 
mengembangkan keterampilan dasar melalui sebuah percobaan ilmiah. 
Dengan melakukan percobaan ilmiah, siswa akan lebih memahami suatu 
konsep karena mereka mengalaminya sendiri. 
c. IPA Sebagai Pemupukan Sikap 
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Sikap yang dimaksud adalah sikap ilmiah. Menurut Wynne Harrlen 
(Sri Sulistyorini, 2007: 10), ada sembilan sikap ilmiah yang dapat 
dikembangkan pada siswa SD, yaitu: 
1) sikap ingin tahu, 
2) sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru, 
3) sikap kerja sama, 
4) sikap tidak putus asa, 
5) sikap tidak berprasangka, 
6) sikap mawas diri, 
7) sikap bertanggung jawab, 
8) sikap berpikir bebas, dan 
9) sikap kedisiplinan diri.  
Sikap ilmiah ini dapat dikembangkan siswa ketika melakukan 
diskusi, percobaan ilmiah, observasi, simulasi, atau kegiatan di lapangan,  
Melihat dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran IPA harusnya guru melihat pada ketiga dimensi tersebut. 
Artinya, ketika melaksanakan pembelajaran IPA, guru dituntut untuk 
mengajak anak memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar. 
Selama memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar, guru 
menggunakan metode ilmiah untuk memperoleh pengetahuan tentang 
alam. Dengan menggunakan metode ilmiah dan memanfaatkan lingkungan 
alam sekitar sebagai sumber belajar, diharapkan proses belajar yang 
dilakukan guru dapat menanamkan sikap-sikap ilmiah dalam diri siswa.  
4. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Pelaksana pendidikan tentunya mempuyai tujuan kenapa IPA diajarkan 
di sekolah dasar. Menurut Sri Sulistyorini (2007: 40) mata pelajaran IPA di 
SD/MI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
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a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan,, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan aktif dalam usaha 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.  
 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
IPA di SD pada intinya menekankan pada pemberian pengalaman belajar 
secara langsung pada siswa. Pengalaman belajar tersebut didapat melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.  
5. Ruang Lingkup IPA di Sekolah Dasar 
Ruang lingkup pembelajaran IPA menurut Maslichah Asy’ari (2006: 
23-24) meliputi 2 aspek yaitu kerja ilmiah atau proses sains dan 
pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah yang dimaksud adalah 
memfasilitasi keberlangsungan proses ilmiah yang meliputi penelitian, 
komunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah, 
sikap dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman konsep berupa materi materi 
IPA.   
Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD tentunya harus melihat 
pada tujuan pembelajaran IPA dan karakteristik siswanya. 
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Berdasarkan Kurikulum 2006 (standar isi) ruang lingkup bahan kajian 
IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi: cair, gas, dan 
padat. 
c. Energi dan perubahannya, meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya.  
e. Sains, Lingkungan Teknologi dan Masyarakat (salingtemas) 
merupakan penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya 
dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat melalui pembuatan 
suatu karya teknologi sederhana. 
Secara garis besar, ruang lingkup pembelajaran IPA di SD disesuaikan 
dengan kemampuan dan karakteristik siswa SD. Pada akhirnya 
pembelajaran IPA di SD adalah sebagai pengantar menuju pembelajaran 
IPA di jenjang pendidikan selanjutnya yang  ruang lingkupnya lebih luas. 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu yang belajar. Slameto (2003:2) mendefinisikan belajar 
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan yang 
dimaksud diperoleh dari usaha sadar seseorang untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Ahmad Susanto (2012: 4) juga 
menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 
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pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 
mengalami perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa 
maupun dalam bertindak. 
Apabila dicermati lebih lanjut, perubahan yang timbul akibat proses 
belajar tidak hanya berwujud perubahan tingkah laku, melainkan mencakup 
aspek lain seperti dalam segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang. 
Menurut Rahyubi (2012: 1), beliau mengatakan bahwa belajar adalah proses 
hidup baik secara sadar ataupun tidak yang harus dijalani semua manusia 
untuk mencapai berbagai macam kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Pendapat ini sejalan dengan pendapat dari Winkel (Purwanto: 38-39) 
yang mendefinisikan belajar merupakan proses individu yang berinteraksi 
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  
Dari beberapa definisi yang diungkapkan para ahli di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah usaha sadar maupun tidak sadar yang 
diperoleh individu dari hasil interaksi dengan lingkungan. Dengan interaksi 
tersebut, individu memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan, 
mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik 
(keterampilan).  
2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Kita dapat 
melihat keberhasilan sebuah proses belajar dengan melihat pada hasil belajar 
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siswa. Susanto (2014: 5) mengatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
yang terjadi pada diri siswa mengacu pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut Winkel (Purwanto, 
2010:45) hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan tersebut mengacu 
pada taksonomi tujuan pembelajaran yang dikemukakan oleh para ahli seperti 
Bloom. Simpson, dan Harrow mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif 
(sikap), dan psikomotorik (keterampilan).  
Proses belajar merupakan sebuah aktivitas sadar untuk membuat siswa 
belajar. Proses sadar mengandung implikasi bahwa belajar merupakan sebuah 
proses yang direcanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam konteks 
tersebut, Purwanto (2010: 45) mengatakan hasil belajar merupakan perolehan 
dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran (ends are being 
attained).  
Berdasarkan pada definisi beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan dalam diri siswa yang diperoleh setelah 
melalui proses belajar. Perubahan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Benjamin Bloom (Nana Sudjana, 1991:22) menekankan 
bahwa secara garis besar klasifikasi hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah, 






a. Ranah kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
b. Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 
c. Ranah psikomotrik 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek psikomotrik, yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif.  
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Dalam belajar terdapat dua faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal (Sugihartono dkk, 2012: 76). Faktor internal 
merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang mempengaruhi 
kemampuan belajar, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang ada di 
luar individu yang mempengaruhi hasil belajar. Muhibbinsyah (Sugihartono 
dkk, 2012: 77) mengemukakan tiga faktor yang mempengaruhi belajar yaitu: 
a. faktor internal (keadaan jasmani dan rohani siswa), 
b. faktor eksternal (kondisi lingkungan sekitar siswa), dan 
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c. faktor pendekatan belajar (strategi dan metode). 
Slameto (2003: 54) menggolongkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar. Faktor tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu faktor 
jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu yang 
sedang belajar. Faktor tersebut berpengaruh terhadap belajar dan dibagi 
menjadi tiga yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat. 
1) Faktor keluarga  
Keluarga memberikan andil besar dalam proses 
pembelajaran individu. Bagaiamanapun juga keluarga adalah 
tempat pertama kali seorang individu menerima pembelajaran. 
Pengaruh dari keluarga dapat berupa cara orangtua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan 
ekonomi keluarga. Keluarga mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan kepribadian anak dan proses belajar anak.  
2) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah meliputi beberapa hal, yaitu: 
a) Metode mengajar 
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Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus 
dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar dapat mempengaruhi 
belajar siswa. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode 
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru 
kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pengajaran 
sehingga dalam penyajiannya guru nampak tidak jelas dan siswa 
kurang paham dengan materi yang disampaikan guru. Sebagai 
seorang guru, tentunya harus berani mencoba metode-metode baru 
yang dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat 
belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang 
tepat, eisien, dan seefektif mungkin.  
b) Kurikulum 
Kurikulum adalah usaha maksimal dari sekolah untuk 
mencapai hasil yang diinginkan di dalam dan di luar situasi 
sekolah. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 3). Kurikulum yang 
tidak baik akan berpengaruh tidak baik terhadap belajar. 
Kurikulum yang tidak baik misalnya kurikulum yang terlalu padat 
ataupun tidak sesuai dengan minat dan perhatian siswa. Kurikulum 
yang baik adalah kurikulum yang di dalamnya berisi segala sesuatu 
yang menunnjang proses pembelajaran dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa sehingga dapat memenuhi tujuan pendidikan.  
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c) Relasi guru dengan siswa 
Kegiatan pembelajaran tidak lepas dari guru dan siswa. Di 
sekolah, selain sebagai pendidik guru juga sudah dianggap sebagai 
orangtua bagi siswa. Guru yang baik adalah guru yang dapat 
menciptakan relasi yang baik dengan siswanya. Dalam proses 
pembelajaran diperlukan relasi yang baik antara guru dan siswa. 
Apabila relasi guru dengan siswa baik, membuat siswa akan 
menyukai gurunya, juga akan merambat pada menyukai mata 
pelajaran yang diberikannya sehingga siswa akan berusaha 
mempelajari dengan sebaik-baiknya. Guru yang kurang 
berinteraksi dengan baik dengan siswa akan mengakibatkan proses 
belajar kurang berjalan dengan lancar.  
d) Relasi siswa dengan siswa 
Menciptakan relasi yang baik antar siswa akan berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar. Sesama siswa di sekolah adalah 
jalinan hubungan sebagai teman. Selain teman untuk bermain, 
diharapkan siswa juga memiliki teman untuk belajar. Teman yang 
baik adalah teman yang saling mendukung dalam proses 
pembelajaran, bukan teman yang justru mengajak bermain ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Guru harus dapat menciptakan 
kondisi kelas yang kondusif. Kelas yang kondusif dapat tercipta 
apabila guru dapat mengendalikan siswanya untuk dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Selain sebagain teman, siswa dengan 
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siswa lain adalah peserta didik yang saling berkompetisi meraih 
prestasi di sekolah. Hal yang ditakutkan adalah adanya persaingan 
yang tidak sehat di dalam kelas. Guru harus pintar dalam 
menciptakan suasana kelas yang memiliki iklim kompetisi yang 
sehat.  
e) Disiplin sekolah 
Disiplin sekolah mencakup kedisiplinan siswa, guru, kepala 
sekolah, karyawan, dan seluruh warga sekolah dalam menaati tata 
tertib dan melaksanakan kewajibannya di sekolah. Dalam proses 
belajar, disiplin sangat diperlukan untuk mengembangkan motivasi 
yang kuat. Agar siswa belajar lebih maju, maka harus diterapkan 
tingkat disiplin yang tinggi di sekolah. Kedisiplinan sekolah erat 
kaitannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan belajar. Agar 
siswa disiplin haruslah guru disiplin pula.  
f) Alat pelajaran 
Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap sangat 
dibutuhkan guna memperlancar kegiatan belajar-mengajar. Alat 
pelajaran yang baik dan lengkap akan mempercepat penerimaan 
bahan pelajaran. Alat pelajaran mencakup buku, media 
pembelajaran, alat tulis, dan hal lain yang digunakan dalam 





g) Waktu Sekolah 
Waktu sekolah juga berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar. 
Sekolah harus pintar dalam memilih waktu yang tepat untuk 
pelaksanakan kegiatan belajar mengajar. Waktu yang tepat 
dilakukan kegiatan belajar mengajar adalah pagi hari dimana siswa 
masih dalam kondisi tubuh dan otak yang segar sehingga dapat 
berkonsentrasi dalam belajar.  
h) Standar pelajaran di atas ukuran 
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai 
dengan kemampuan siswa. Untuk itu guru perlu memberikan 
pelajaran sesuai dengan standar. Yang terpenting dalam sebuah 
pembelajaran adalah tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.   
i) Keadaan gedung 
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi 
karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung 
sekolah harus memadai di dalam setiap kelas. Keadaan gedung 
yang baik adalah gedung yang aman, layak huni, nyaman, dan 
tidak mengganggu proses belajar mengajar. 
j) Metode belajar 
Cara belajar siswa yang tepat akan membuat hasil belajar 
siswa tersebut efektif. Guru perlu melakukan bimbingan pada 
siswa agar cara belajar mereka benar. Belajar secara teratur setiap 
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hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar 
yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.  
k) Tugas rumah 
Waktu belajar yang utama adalah di sekolah, maka 
diharapkan guru tidak memberikan tugas yang harus dikerjakan di 
rumah secara berlebihan pada siswa agar mereka mempunyai 
waktu untuk istirahat dan melakukan kegiatan lain.  
3) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh tersebut dikarenakan siswa hidup 
dalam sebuah masyarakat. Di dalam masyarakat, seorang anak 
memperoleh pendidikan non formal, kebiasaan, dan bentuk kelakuan 
yang lain.  
Lingkungan masyarakat merupakan tempat dimana anak 
bergaul setiap harinya. Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul akan 
lebih cepat masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman 
bergaul yang nakal, bandel, tdak pernah belajar, dan kerjaannya hanya 
bermain dapat menyeret siswa ke ambang bahaya.  
Selain itu, kehidupan di masyarajat sekitar juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Kehidupan masyarakat yang suka berjudi, 
mabuk-mabukan, ataupun suka mencuri akan berpengaruh negatif 
kepada siswa. Sedangkan kehidupan masyarakat yang agamis, 
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memperhatikan jam belajar, dan dipenuhi orang-orang terpelajar akan 
berpengaruh positif terhadap belajar siswa.  
Berdasarkan penjelasan di atas, belajar tidak lepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut bisa datang dari 
dalam diri siswa dan bisa juga datang dari luar diri siswa. Dalam 
penelititan ini, peneliti menekankan pada faktor sekolah. 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang hubungan antara kondisi lingkungan belajar di sekolah 
dengan hasil belajar sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian tersebut 
termuat dalam penelitian yang dilakukan oleh Indra Adhitama dengan 
penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Motivasi Belajar, Lingkungan 
Belajar di Sekolah, dan Kepercayaan Diri Siswa dengan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Jetis Kabupaten Bantul Semester Genap Tahun 
Ajaran 2013/2014. Dalam penelitian tersebut terbukti bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Jetis Semester Genap Tahun Ajaran 
2013/2014. Hal ini ditunjukkan oleh F hitung = 7,504 > F tabel = 2,947 sehingga 
semakin baik motivasi belajar, lingkungan belajar di sekolah, dan kepercayaan 
diri siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika siswa. Relevansi 
dengan penelitian ini adalah variabel yang sama yaitu lingkungan belajar dan hasil 
belajar siswa. Perbedaannya, penelitian Indra Adhitama melihat pada hasil belajar 
matematika sedangkan penelitian ini melihat pada hasil belajar IPA. Dalam 
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penelitian Indra Adhitama juga dilaksanakan di SMP sedangkan dalam penelitian 
ini dilaksanakan di SD.  
F. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kajian teori di atas, dapat disusun kerangka pikir sebagai 
berikut. Dewasa ini banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Salah satunya adalah lingkungan belajar siswa di sekolah. Lingkungan 
belajar siswa di beberapa SD masih kurang mendukung pembelajaran. Khususnya 
mata pelajaran IPA, sehingga nilai mata pelajaran IPA masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Ujian Akhir 
Semester I mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Se-Gugus Mulyodadi yang 
masih banyak yang di bawah KKM. 
Di Sekolah Dasar se-gugus Mulyodadi masih ditemukan sekolah kurang 
mempunyai media pembelajaran IPA yang memadai. Selain itu, guru juga masih 
jarang memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber pembelajaran 
IPA. Oleh karena itu, pihak sekolah seharusnya lebih memperhatikan keadaan 
lingkungan belajar di sekolah, baik lingkungan fisik yang meliputi kondisi 
gedung, ketersediaan fasilitas belajar, dan media pembelajaran, ataupun 
lingkungan sosial yang mencakup hubungan antara siswa dengan siswa, siswa 
dengan guru, dan siswa dengan karyawan sekolah. Dengan adanya kondisi 
lingkungan belajar di sekolah yang baik, diharapkan hasil belajar siswa juga dapat 




















Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
G. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas dapat diajukan 
hipotesis bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara kondisi 
lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar siswa kelas V Sekolah 
Dasar Se-Gugus Mulyodadi Bambanglipuro Tahun Ajaran 2015/2016.  
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H. Definisi Operasional 
1. Lingkungan Belajar di Sekolah 
 Lingkungan belajar di sekolah adalah segala sesuatu yang berada di 
sekolah dan sekitarnya, yang berpengaruh pada perkembangan tingkah laku 
siswa. Sehingga lingkungan belajar di sekolah dapat diartikan pula sebagai 
sesuatu yang ada di lingkungan sekolah yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Lingkungan belajar di sekolah mencakup tiga hal utama, yaitu 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial, dan lingkungan akademis. 
2. Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada siswa setelah 
mengalami proses belajar baik berupa pengetahuan maupun kemampuan yang 
diukur menggunakan alat pengukuran berupa tes maupun pengamatan. Hasil 
belajar dalam penelitian ini adalah nilai UAS Semester I mata pelajaran IPA 
siswa kelas V SD Se-Gugus Mulyodadi Kecanatan Bambanglipuro tahun 














A. Jenis Penelitian 
Untuk mengadakan penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara sesuai 
dengan jenis penelitian yang digunakan. Suharsimi Arikunto (2006: 82-84) 
menyebutkan bahwa jenis-jenis pendekatan penelitian dapat dibedakan menjadi 
beberapa pendekatan, yaitu pendekatan menurut teknik samplingnya, pendekatan 
menurut timbulnya variabel, pendekatan menurut pola atau sifat penelitian, dan 
pendekatan menurut model pengembangan. 
Dalam penelitian ini, menurut teknik samplingnya menggunakan 
pendekatan sampel. Menurut timbulnya variabel, penelitian ini menggunakan 
pendekatan non eksperimen, karena penelitian ini tidak menggunakan kelompok 
pembanding. Apabila ditinjau dari sifat penelitian, penelitian ini menggunakan 
pendekatan korelasi, yaitu mencari hubungan dari kedua variabel. Jika dilihat dari 
pencarian data yang dilakukan, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 
karena data yang nantinya diperoleh adalah berwujud angka-angka dan dianalisa 
berdasarkan perhitungan statistik.  
B. Variabel Penelitian 
1. Pengertian Variabel  
Setiap penelitian tentunya mempunyai sebuah variabel. Variabel 
adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 118). Sejalan dengan pendapat tersebut Sugiyono 
(2008: 60) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
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tertentu. Variabel penelitian ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.  
Suharsimi Arikunto (2006: 119) membedakan variabel penelitian menjadi dua, 
yaitu: 
a. Variabel bebas, yaitu variabel yang yang menjadi penyebab atau 
mempengaruhi variabel lain 
b. Variabel terikat, yaitu variabel yang tergantung atau dipengaruhi 
oleh variabel lain.  
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu lingkungan belajar di 
sekolah yang menjadi variabel bebas dan dilambangkan dengan (X) dan hasil 
belajar IPA yang menjadi variabel terikat dan dilambangkan dengan (Y). 
Keberadaan variabel bebas menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian, 
sedangkan variabel terikat adalah variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi 
oleh variabel bebas.  
2. Paradigma Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa 
suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal 
(sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan 
memfokuskan pada dua variabel tersebut. Pola hubungan antara variabel yang 
akan diteliti tersebut selanjutnya disebut sebagai paradigma penelitian.  
Paradigma penelitian yaitu sebagai pola pikir yang menunjukkan 
hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab 
melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, 





Paradigma yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel 
terikat disebut dengan paradigma sederhana. Secara skematis variabel tersebut 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
  
Gambar 1. Paradigma hubungan antara variabel X dan variabel Y. 
Keterangan: 
X : Kondisi lingkungan belajar di sekolah 
Y : Hasil belajar IPA siswa kelas V 
C. Setting Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini adalah pada bulan April 2016.  
2. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Se-Gugus Mulyodadi 
Kecamatan Bambanglipuro pada semester II tahun ajaran 2015/2016.  
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Dalam penelitian kuantitatif, apabila peneliti mengambil semua subjek 
penelitian untuk diteliti maka penelitian tersebut adalah penelitian populasi. 
Suharsimi Arikunto (2006: 130) berpendapat bahwa, populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sugiyono 
(2008: 117) mengemukakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi 




tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan semua individu yang mempunyai karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk diselidiki. Dalam penelitian ini, 
populasinya adalah siswa kelas V SD Se-Gugus Mulyodadi Kecamatan 
Bambanglipuro Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. Data diperoleh 
sebanyak 147 siswa, dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 1. Rincian Jumlah Siswa Masing-masing Sekolah Dasar 
No. Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1.  SD Negeri Sribit 23 siswa  
2.  SD Muhammadiyah Mulyodadi 14 siswa 
3.  SD Negeri Kembangan 19 siswa 
4.  SD Negeri Tulasan 22 siswa 
5.  SD Negeri Grogol 69 siswa  
 Jumlah Seluruh Siswa 147 siswa 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diselidiki dan 
mempunyai karakteristik yang sama dengan karakteristik populasi (Sutrisno 
Hadi, 2000: 221). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 133) sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian 
sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
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sampel. Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan adalah mengangkat 
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. 
Suharsimi Arikunto (2006: 134) menerangkan bahwa apabila 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, apabila jumlah subjeknya besar 
dapat diambil antar 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-
tidaknya dari: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan biaya. 
b. Sempit dan luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data. 
c. Besar kecilnya resiko, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih 
baik. 
Berdasarkan uraian di atas, dengan mempertimbangkan ketiga hal 
tersebut maka penelitian ini menggunakan penelitian sampel. Dengan 
menggunakan jenis penelitian sampel, diharapkan diperoleh sampel yang 
representatif. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara cluster 
random sampling. Untuk menentukan ukuran sampel yang akan diambil, akan 







                  N 
n =   
                    1 + N (e)2 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e2 = eror sampling   
Riduwan (2007: 254) menyatakan bahwa persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih ditoleris 
atau diinginkan misalnya 5%. Pemakaian rumus Slovin di atas memiliki 
asumsi bahwa populasi berdistribusi normal. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
         N 
n =    
    1 + N (e)2 
          147 
n =   
 1 + 147 (0,05)2 
n =     107,534 
 
n =     107 
Berdasarkan perhitungan rumus Slovin di atas dapat diketahui, sampel 
dalam penelitian ini adalah 107 siswa. 
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Dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster 
Random Sampling, seluruh individu yang menjadi anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk diambil sebagai anggota sampel. Pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak dari seluruh SD. Cara 
pengambilan sampel tiap SD dengan perhitungan di bawah ini: 
                       n 
nSD   =            x  JK 
                     N 
Keterangan : nSD = sampel kecil 
    n = jumlah sampel  
    N = jumlah populasi  
    JK = jumlah siswa setiap kelas  
(Riduwan, 2007: 38) 
Setelah dihitung dengan rumus tersebut, dapat diketahui sampel dari 
tiap-tiap SD yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2. Rincian Jumlah Sampel Masing-masing Sekolah Dasar 
No. Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1.  SD Negeri Sribit 107/147 x 23 = 17 siswa  
2.  SD Muhammadiyah Mulyodadi 107/147 x 14 = 10 siswa 
3.  SD Negeri Kembangan 107/147 x 19 = 14 siswa 
4.  SD Negeri Tulasan 107/147 x 22 = 16 siswa 
5.  SD Negeri Grogol 107/147 x 69 = 50 siswa  




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
angket dan dokumentasi. 
1. Angket 
Metode angket adalah cara pengumpulan data yang diambil dari 
responden dengan menggunakan angket atau kuesioner. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 194) angket atau yang sering disebut dengan kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal hal yang ia ketahui. 
Sugiyono (2007: 199) juga menambahkan bahwa angket adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  
Jadi, metode angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan atau 
pernyataan yang ditujukan pada responden dan digunakan untuk memperoleh 
berbagai macam informasi tentang fakta-fakta. Dalam penelitian ini metode 
angket yang digunakan adalah angket langsung dan tertutup. Angket akan 
diberikan kepada siswa untuk mengetahui kondisi lingkungan belajar di 
sekolah dengan cara menjawab pertanyaan yang disediakan peneliti.  
Alasan peneliti menggunakan metode angket adalah sebagai berikut: 
a) Tidak memerlukan hadirnya peneliti 
b) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden 
c) Dapat dijawab responden menurut kecepatannya masing-masing dan 
menurut waktu senggang responden 
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d) Responden dapat menjawab pertanyaan dengan bebas, jujur, dan tidak 
malu-malu untuk menjawab 
e) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama. (Suharsimi Arikunto, 2010: 129). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Suharsimi Arikunto (2010: 158) mengemukakan bahwa dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang telah terdahulu. Dokumentasi dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku, majalah, dokumen, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 221) 
mengemukakan studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar, maupun elektronik.  
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dalam penelitian 
ini dilakukan untuk memperoleh data/informasi tentang hasil belajar siswa 
kelas V mata pelajaran IPA yang digunakan sebagai sampel. Dalam hal ini, 
peneliti menggunakan dokumen nilai ulangan akhir semester I mata pelajaran 
IPA siswa kelas V di SD se gugus Mulyodadi Kecamatan Bambanglipuro 





F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data dengan cara melakukam pengukuran. Purwanto (2008: 
83) menyatakan instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena ataupun masalah sosial yang diamati. Secara spesifik semua 
variabel ini disebut instrumen penelitian. Suharsimi Arikunto (2006: 160) 
menjelaskan bahwa instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik.  
Instrumen dengan metode angket disusun dan dikembangkan 
sendiri oleh peneliti dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai 
2) Membuat kisi-kisi berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan 
3) Membuat pertanyaan berdasarkan kisi-kisi 
4) Penetapan skor. (Purwanto, 2008: 185) 
Instrumen angket ini bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan 








Tabel 3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Kondisi Lingkungan Belajar di 
Sekolah 






1. Kondisi kelas 
 









5. Sumber belajar 
 
 





5, 14, 15 
 
10, 12 






2. Hubungan antara 
siswa dengan 
siswa 












belajar mengajar  
13, 16 
 
Instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran 
dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, dengan demikian maka 
setiap instrumen harus mempunyai skala. Skala pengukuran merupakan 
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 
interval yang ada dalam alat ukur (Sugiyono, 2011: 133).  
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Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah rating scale. Dengan 
menggunakan rating scale, data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Dalam skala model rating scale, 
responden tidak akan menjawab salah satu jawaban kualitatif yang telah 
disediakan, tetapi menjawab salah satu jawaban kuantitatif yang telah disediakan. 
Skala rating scale bersifat fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja, 
tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya, seperti 
status sosial ekonomi, proses kegiatan, kelembagaan, dan salah satunya dapat 
digunakan untuk mengetahui fenomena kondisi lingkungan belajar di sekolah.  
Contoh pertanyaan:  
Seberapa baik ruang kelas di sekolah ini? 
4 - bila tata ruang itu sangat baik 
3 - bila tata ruang itu baik 
2 - bila tata ruang itu kurang baik 
1 – bila tata ruang itu sangat tidak baik 
Tabel 4. Penskoran Angket Kondisi Lingkungan Belajar di Sekolah 






Bagaimana keadaan gedung 
sekolahmu? 




4       3       2       1 





G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dengan 
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, 
maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. 
Instrumen yang valid dam reliabel merupakan syarat mutlak untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel.  
Validitas instrumen menggunakan validitas logis. Untuk 
memperoleh instrumen yang valid peneliti bertindak hati-hati sejak awal 
penyusunan. Apabila cara dan isi tindakan ini benar, dapat dikatakan 
bahwa instrumen sudah validitas logis. Dikatakan validitas logis karena 
validitas ini diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara yang 
benar sehingga menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang 
dikehendaki (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Instrumen dalam penelitian 
ini menggunakan uji validitas eksternal dengan menggunakan rumus 
korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, atau dikenal dengan rumus 







Rumus 1: dengan nilai simpangan 
 
Keterangan : 
x : X – X 
y : Y - Y 
X : skor rata-rata dari X 
Y : skor rata-rata dari Y (Suharsimi Arikunto, 2005: 171) 
 Rumus 2 : dengan angka kasar 
 
Keterangan : 
 : angka koefisien korelasi variabel x dan y 
x  : variabel x 
y : variabel y 
N : jumlah sampel 
Koefisien korelasi yang diperoleh kemudian dilihat taraf 
signifikansinya (p). Apabila p hitung > 0,3 maka butir soal tersebut dinyatakan 
valid sebagai alat pengumpul data. Sebaliknya jika p < 0,3 maka butir soal 
tersebut dinyatakan tidah sahih atau gugur. Atau dapat juga dilihat dari nilai r 
hitung, apabila rhitung > r tabel pada taraf signifikansi 5% maka butir soal 
tersebut dinyatakan valid.  
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Berdasarkan hasil uji validitas dengan program SPSS 17 for windows 
didapatkan hasil dari 25 butir soal yang diuji cobakan terdapat lima soal yang 
dinyatakan gugur yaitu soal nomor 3, 4, 9, 18, dan 24. Dengan demikian butir 
soal yang semula 25 butir  menjadi 20 butir soal.   
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data 
yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 
kenyataannya, maka berapa kali diambil pun tetap akan sama. (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 178) 
Dalam penelitian ini yang digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen dengan rumus Alpha Cronbach. Penggunaan rumus tersebut sesuai 
dengan pendapat yang menyatakan bahwa tes yang berbentuk uraian atau 











 : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan 
  : jumlah varians butir 
      : varians total (Suharsimi Arikunto, 2006: 180) 
Langkah selanjutnya adalah menafsirkan angka koefisien 
reliabilitas. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 134), untuk mengetahui 
tingkat keandalannya berpedoman pada penggolongan berikut ini: 
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : sangat rendah  
 
Hasil uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui instrumen 
yang digunakan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik. Uji reliabilitas ini juga 
menggunakan program SPSS. Berdasarkan uji reliabilitas dengan 
Cronbach’s Alpha, instrumen dikatakan reliabel jika nilai koefisien a > 
0,75 (Handoko Riwidikdo, 2010: 149). Hasil analisis dikonsultasikan 
dengan indeks (0,75).  
Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan program 
SPSS 17 for windows dengan hasil koefisien 0,857. Dengan demikian 
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instrumen dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dikarenakan nilai 
koefisien 0,857 > 0,75.  
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis yang sesuai untuk 
mendapatkan hasil yang objektif, teliti, dan cermat. Hasil analisis data bertujuan 
untuk mendapatkan hasil penelitian atau kesimpulam yang benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Menurut Sugiyono (2008: 207) kegiatan analisis data 
adalah kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan.  
Teknik yang dapat dilakukan untuk menganalisa data penelitian adalah 
teknik analisa statistik dan teknik non statistik. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik. Sutrisno Hadi (1989: 221) 
menyatakan bahwa kata statistik dalam arti sempit digunakan untuk menunjukkan 
semua kenyataan yang berwujud angka-angka tentang sesuatu kejadian khusus 
dan dalam arti luas statistik berarti cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk 
mengumpulkan, menyusus, menyajikan, dan menganalisa data penyelidikan yang 





Alasan peneliti menggunakan teknik analisis statistik dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif 
2. Statistik mengajak berpikir runtut dan sistematis 
3. Statistik dapat memberikan dasar untuk menarik kesimpulan secara 
ilmiah.  
Tahap analisis data statistik dalam penelitian ini adalah: 
1. Memperoleh data mengenai kondisi lingkungan belajar di sekolah 
menggunakan angket sebagai instrumen dan menggunakan 
dokumentasi untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa.  
2. Data yang sudah terkumpul dikelompokkan sesuai dengan jenis data. 
3. Data yang sudah terkumpul diolah menggunakan rumus tendensi 
sentral.  
a. Mean  
 
Keterangan : 
M : mean 
∑fx : jumlah nilai 










Me : median 
Bb : batas bawah dari interval yang mengandung media 
cfb : frekuensi komulatif 
fd : frekuensi dalam interval yang mengandung media 
i : lebar interval 
N : jumlah frekuensi dalam interval. 
c. Modus 
Mo = 3 median – 2 mean 
d. Simpangan baku 
 
Keterangan : 
SD : standar deviasi 
x : jumlah deviasi 
N : jumlah individu 
4. Data yang telah diolah disusun dan disajikan dalam bentuk tabel. 
5. Data yang sudah dikelompokkan kemudian dianalisa dengan analisa 
yang telah disiapkan untuk menguji kebenaran hipotesis. 
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6. Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 
dalam arti menerima atau menolak hipotesis yang telah diajukan.  






 : angka koefisien korelasi variabel x dan y 
x  : variabel x 
y : variabel y 
N : jumlah sampel 
Apabila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Sebaliknya, apabila r hitung lebih besar dari r tabel, maka Ha 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan disajikan data yang telah diperoleh setelah 
melakukan penelitian. Di dalam deskripsi data akan disajikan mengenai Mean 
(M), Median (Me), Modus (Mo), dan Simpangan Baku dari masing-masing 
variabel yang ada dalam penelitian. Selanjutnya data dari masing-masing 
variabel tersebut disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan diagram. 
Adapun untuk mengetahui secara lengkap mengenai data dalam penelitian ini 
dapat dilihat dalam pembahasan berikut: 
1. Variabel kondisi lingkungan belajar di sekolah 
Dalam penelitian ini cara memperoleh data kondisi lingkungan 
belajar di sekolah adalah dengan menyebar angket kepada siswa kelas V 
se-gugus Mulyodadi Kecamatan Bambanglipuro sebanyak 107 siswa. 
Angket ini terdiri dari 20 item pertanyaan. Dari data yang diperoleh, 
diketahui skor terendah adalah 40 dan skor tertinggi adalah 72. Dari 
perhitungan data diperoleh rerata sebesar 59,887, median sebesar 60, 
modus sebesar 58, dan standar deviasi sebesar 5,717. Kondisi lingkungan 
belajar di sekolah mencakup kondisi lingkungan fisik, lingkungan sosial, 
dan lingkungan akademis. Lingkungan fisik meliputi keadaan gedung 
sekolah, kondisi kelas, sarana dan prasarana belajar, sumber belajar, dan 
media pembelajaran. Lingkungan sosial meliputi hubungan siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan staf/karyawan sekolah. 
Sedangkan lingkungan akademis mencakup pelaksanaan kegiatan belajar 
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mengajar dan suasana sekolah. Adapun distribusi frekuensi dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Kondisi Lingkungan Belajar di 
Sekolah 
Interval Kelas F f kum f % f kum % 
40 – 44 1 1 0,9 0,9 
45 – 49 3 4 2,8 3,7 
50 – 54 11 15 10,3 14 
55 – 59 33 48 30,9 34,9 
60 – 64 35 83 32,7 67,6 
65 – 69 21 104 19,6 97,2 
70 – 74 3 107 2,8 100 
Jumlah 107    
  
Interval kelas pada tabel 5 menunjukkan perolehan skor angket 
kondisi lingkungan belajar di sekolah yang diisi oleh siswa. Angket 
kondisi lingkungan belajar di sekolah berisi tentang pertanyaan – 
pertanyaan yang mengupas tentang keadaan lingkungan belajar di sekolah 
siswa. Dalam instrumen angket tersebut telah termuat pertanyaan tentang 
lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan akademis di sekolah. 
Jawaban dari siswa kemudian diolah dan diberi penskoran. 
Dari tabel 5 distribusi frekuensi tentang kondisi lingkungan belajar 
di sekolah diperoleh nilai sebagai berikut: untuk interval 40-44 
frekuensinya sebesar 0,9%, untuk interval 45-48 frekuensinya sebesar 
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2,8%, interval 50-54 frekuensi sebesar 10,3%, interval 55-59 frekuensi 
30,9%, interval 60-64 frekuensi sebesar 32,7%, interval 65-69 frekuensi 
19,6%, dan untuk interval 70-74 frekuensinya sebesar 2,8%.  
Berdasarkan tabel 5. dapat digambarkan diagram frekuensi kondisi 
lingkungan belajar di sekolah sebagai berikut: 
 Gambar 4. Diagram Frekuensi Kondisi Lingkungan Belajar di 
Sekolah 
Untuk mengkategorikan tingkat gejala yang diamati, yaitu kondisi 
lingkungan belajar di sekolah dibedakan menjadi 3 kategori, yakni tinggi, 
sedang dan rendah. Pengkategorian gejala yang dilaksanakan berdasarkan 
Mean ideal dan SD ideal yang diperoleh. Dimana rumus Mean ideal = ½ 
(skor tertinggi ideal + skor terendah ideal), dan rumus SD ideal = 1/6 (skor 
tertinggi ideal – skor terndah ideal). 
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Setelah M dan SD ideal diketahui, maka dapat diketahui batas skor 
ketagorisasi dan frekuensinya yaitu: 
Kategori tinggi = M + 1 SD sampai skor tertinggi 
Kategori sedang = M – 1 SD sampai M+ 1 SD 
Kategori rendah = skor terendah sampai M-1 SD (Sutrisno Hadi, 
197: 1987). 
Perhitungan data di atas adalah sebagai berikut: 
a. M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
M = ½ (72 + 40) 
M = ½ (112) = 56  
b. SD = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
SD = 1/6 (72-40) 
SD = 1/6 (32) = 5,33  
c. 1) Tinggi = M + 1 SD sampai skor tertinggi 
 = 56 + 5,33 sampai 72 
= 61,33 sampai 72 
      2) Sedang = M – 1 SD sampai M + 1 SD 
  = 56 – 5,33 sampai 56 + 5,33 
  = 50,67 sampai 61,33 
      3) Rendah = skor terendah sampai M - 1 SD 
  = 40 sampai 56 – 5,33  
  = 40 sampai 50,67 
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Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka klasifikasi golongan 
variabel kondisi lingkungan belajar di sekolah dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 6. Klasifikasi Kondisi Lingkungan Belajar di Sekolah 
Interval Kelas F f% Kategori 
61,34 – 72 42 39, 25% Tinggi 
50,68 – 61,33 61 57, 01% Sedang 
40 – 50,67 4 3, 74% Rendah 
 107 100,00%  
 
Berdasarkan tabel 6, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kondisi lingkungan belajar di sekolah berada pada kategori sedang, dengan 
presentase 57,01%.  
2. Variabel Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD 
Data tentang hasil belajar siswa diperoleh dari dokumen nilai Ujian 
Akhir Semester I Tahun Ajaran 2015/2016. Dari data hasil belajar yang 
diperoleh, nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah 25. Dari perhitungan 
data diperoleh rerata sebesar 69,98 median sebesar 76, modus sebesar 79, 
dan standar deviasi sebesar 15,723. Adapun distribusi frekuensi dapat 







Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa Kelas V 
Interval Kelas F f kum f % f kum % 
25 – 33 4 4 3,7 3,7 
34 – 42 3 7 2,8 6,5 
43 – 51 7 14 6,6 13,`1 
52 – 60 13 27 12,1 25,2 
61 – 69 15 42 14 39,2 
70 – 78 24 66 22,4 61,6 
79 – 87 34 100 31,8 93,4 
88 – 96 7 107 6,6 100 
Jumlah 107  100  
 
Melihat pada tabel 6, dapat diketahui bahwa dari 107 siswa yang 
menjadi subjek penelitian, 3,7% siswa mempunyai rentang nilai di angka 
25-33, 2,8% siswa dengan rentang nilai 34-42, 6,6% siswa dengan rentang 
nilai 43-51, 12,1% siswa dengan rentang nilai 52-60, 14% siswa dengan 
rentang nilai 61-69, 22,4% siswa dengan rentang nilai 70-78, 31,8% siswa 
dengan rentang nilai 79-87, dan 6,6% siswa berada pada rentang nilai 88-
96.  
Berdasarkan tabel 6, dapat digambarkan diagram histogram 





Gambar 5. Diagram Frekuensi Kondisi Lingkungan Belajar di Sekolah 
Untuk mengklasifikasikan variabel hasil belajar siswa kelas V 
digunakan rumus yang sama dalam mengklasifikasikan variabel yang lain. 
Adapun klasifikasinya sebagai berikut: 
a. M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
M = ½ (95 + 25) 
M = ½ (120) = 60  
b. SD = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
SD = 1/6 (95-25) 
SD = 1/6 (70) = 11,66  
c. 1) Tinggi = M + 1 SD sampai skor tertinggi 
 = 60 + 11,66 sampai 95 
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= 71,66 sampai 95 
      2) Sedang = M – 1 SD sampai M + 1 SD 
  = 60 – 11,66 sampai 60 – 11,66 
  = 48,34 sampai 71,66 
      3) Rendah = skor terendah sampai M - 1 SD 
  = 25 sampai 60 – 11,66  
  = 25 sampai 48,34 
Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka klasifikasi golongan 
variabel hasil belajar siswa kelas V dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8. Klasifikasi Hasil Belajar Siswa Kelas V 
Interval Kelas F f% Kategori 
71,67 – 95 65 60,75% Tinggi 
48,35 – 71, 66 30 28,04% Sedang 
25 – 48,34 12 11,21% Rendah 
Jumlah 107 100,00%  
 
Berdasarkan tabel 8, maka dapat disimpulkan bahwa variabel hasil 
belajar siswa kelas V berada pada kategori tinggi, dengan presentase 
60,75%. 
B. Analisis Data 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang harus 
dirumuskan. Hipotesis ini harus diuji kebenarannya secara empirik, apakah 
data – data yang terkumpul mendukung hipotesis atau justru sebaliknya yaitu 
menolak hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini ada dua hipotesis yaitu 
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hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nihil (Ho) adalah 
hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainnya, sedangkan hipotesis alternative (Ha) adalah hipotesis 
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara satu variabel dengan variabel 
lainnya.  
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan teknik korelasi Product 
Moment. Apabila r yang diperoleh sama atau lebih besar dari r tabel, maka 
nilai r yang diperoleh dinyatakan signifikan. 
Apabila dalam pengetesan signifikansi korelasi yang dilakukan 
terhadap hipotesis nihil (Ho) yang pernyataannya tidak ada 
pengaruh antara variabel x dengan variabel y, maka berarti tidak 
teruji kebenarannya. Sedangkan apabila terbukti hipotesis 
alternative (Ha) menyatakan ada pengaruh antara variabel x dan 
variabel y, maka berarti teruji kebenarannya (Sutrisno Hadi, 
76:2004) 
Tabel 9. Rangkuman analisis korelasi Product Moment dari variabel 
kondisi lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar siswa kelas V.  
Variabel r xy P r tab Keterangan 
Kondisi lingkungan 
belajar di sekolah 
dengan hasil belajar 
IPA 
0,463 0,000 0,256 r xy > r tabel 
Tabel 9 menjelaskan bahwa hasil pengujian diperoleh harga r xy 
sebesar 0,463 > r tab 0, 256 pada taraf signifikansi 1% dan nilai 
probabilitas p<1% (0,000 < 0,01). Oleh karena r xy yang diperoleh 
ternyata di atas batas penolakan pada taraf signifikansi 1%, dengan 
demikian dapat menjawab hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternative (Ha) diterima. Hasil analisis Product Moment untuk variabel 
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kondisi lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar siswa kelas V 
dapat dilihat di lampiran.  
Berdasarkan analisis data tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara kondisi lingkungan belajar di 
sekolah dengan hasil belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Se-gugus 
Mulyodadi Kecamatan Bambanglipuro Tahun Pelajaran 2015/2016.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengujian hasil penelitian terbukti bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara kondisi lingkungan belajar di sekolah dengan 
hasil belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Se-gugus Mulyodadi 
Kecamatan Bambanglipuro. Semakin baik kondisi lingkungan belajar di 
sekolah, maka semakin tinggi hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, 
begitu pula sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan kajian teori yang 
menyatakan bahwa kondisi lingkungan belajar di sekolah merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar.    
Apabila dilihat dari koefisien sebesar 0,463 terbukti bahwa faktor 
kondisi lingkungan belajar di sekolah memiliki andil yang besar dalam 
pencapaian hasil belajar siswa. Besarnya angka koefisien lingkungan belajar 
di sekolah dikarenakan variabel ini mencakup beberapa hal yang menunjang 
pembelajaran seperti sarana dan prasarana sekolah, media pembelajaran di 
sekolah, sumber belajar, interaksi siswa dengan warga sekolah, suasana 
belajar mengajar di sekolah, dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Mengingat sekolah merupakan wadah utama dalam memberikan pendidikan 
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pada anak, maka sekolah dengan kondisi lingkungannya berpengaruh sangat 
dominan dalam pencapaian hasil belajar siswa dibandingkan dengan variabel 
lain. Lingkungan belajar di sekolah yang di dalamnya mencakup lingkungan 
fisik, sosial dan akademis terlihat lebih dominan pengaruhnya dibandingkan 
dengan faktor lain seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 
ataupun faktor intelegensi yang juga merupakan faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar.  
Di mulai dari lingkungan fisik, Sekolah Dasar Se-gugus Mulyodadi 
rata – rata memiliki lingkungan fisik yang kurang baik. Baik dari segi fasilitas 
belajar, sumber belajar, maupun media pembelajaran. Fasilitas belajar seperti 
perpustkaan di SD Se-gugus Mulyodadi kurang lengkap sehingga 
menimbulkan  suasana yang kurang nyaman. Siswa jarang memanfaatkan 
perpustakaan sebagai sarana belajar. Selain itu buku pelajaran di SD Se-Gugus 
Mulyodadi juga masih terbatas. Padahal fasilitas belajar di sekolah merupakan 
salah satu komponen dalam lingkungan belajar di sekolah. Menurut Barnawi 
dan M. Arifin (2014: 34) fasilitas belajar di sekolah yaitu segenap proses 
usaha untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat 
pada usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar kepada peserta 
didik. Fungsi dari fasilitas belajar di sekolah adalah untuk melengkapi dan 
memperkaya informasi dalam kegiatan belajar siswa. Fasilitas belajar yang 
baik akan memberi kenyamanan siswa dalam belajar. Bimo Walgito (2010: 
27) menambahkan, belajar tidak dapat berjalan baik tanpa adanya fasilitas 
belajar yang lengkap, semakin lengkap fasilitas belajar akan memberi 
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kemungkinan belajar dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya apabila fasilitas 
belajarnya kurang lengkap maka hal ini merupakan gangguan di dalam proses 
belajar, sehingga hasilnya akan mengalami hambatan. .  
Selain itu, masalah media pembelajaran yang ada di sekolah masih 
menjadi permasalahan yang klasik. Media pembelajaran di berbagai sekolah 
cenderung monoton, bahkan ada sekolah yang sebagian media 
pembelajarannya dalam kondisi rusak dan tidak layak pakai. Hal ini membuat 
guru kesulitan dalam menyampaikan materi ajar sehingga guru dituntut untuk 
membuat media pembelajaran sendiri yang lebih kreatif, menarik, dan layak 
digunakan. Dalam kegiatan belajar mengajar, media pembelajaran adalah 
salah satu alat penunjang kegiatan pembelajaran. Menurut Arif Sadiman 
(2009: 34), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang siswa untuk belajar. Arsyad 
(2008: 15) menambahkan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran 
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, 
dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Nana Sudjana 
dan Ahmad Rivai (2010: 2) mengemukakan manfaat media pengajaran dalam 
proses belajar siswa diantaranya adalah motivasi belajar siswa tumbuh karena 
pengajaran lebih menarik perhatian siswa dan bahan pengajaran akan mudah 
dipahami oleh siswa. Media pembelajaran yang baik akan membantu 
meningkatkan kinerja siswa dalam belajar.  
Permasalahan yang senada juga terdapat pada sumber belajar di 
sekolah. Di SD Se-Gugus Mulyodadi sumber belajar di lingkungan sekitar 
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sekolah masih belum maksimal untuk dimanfaatkan. Guru masih terpaku 
dengan buku sebagai sumber belajar tunggal. Padahal di lingkungan sekitar 
sekolah banyak sekali objek yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
mata pelajaran IPA. Sumber belajar yang ada di lingkungan sekolah juga perlu 
menjadi perhatian guru. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010: 14) 
menguraikan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk kepentingan proses atau aktivitas pengajaran baik secara 
langsung maupun tidak langsung di luar dari peserta didik (lingkungan) yang 
melengkapi diri mereka pada saat pengajaran berlangsung. Segala sesuatu 
yang dimaksud dapat berupa orang, bahan, alat, teknik, maupun lingkungan 
yang mendukung serta memungkinkan memberikan kemudahan dan 
kelancaran dalam proses belajar. Sumber belajar siswa di sekolah tidak 
sebatas dari buku saja, tetapi juga meliputi sumber daya di lingkungan sekitar 
sekolah. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat 
mengembangkan sejumlah sikap ilmiah yang dimiliki siswa. 
Selain lingkungan fisik, lingkungan belajar di sekolah juga mencakup 
lingkungan sosial siswa di sekolah. Lingkungan sosial berupa hubungan yang 
terjalin antar warga sekolah. Di sekolah, hubungan antara guru dengan siswa 
menjadi faktor yang sangat vital karena keduanya terlibat secara langsung 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Meninjau mengenai relasi atau 
hubungan antara siswa dengan guru di SD Se-Gugus Mulyodadi sudah 
berjalan dengan baik. Hal ini tidak sejalan dengan hubungan antara siswa 
dengan siswa lain yang belum terjain dengan baik. Hasil pengambilan data 
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membuktikan bahwa masih bayak siswa yang menyatakan temannya di 
sekolah kurang ramah. Padahal dalam kegiatan pembelajaran tidak lepas dari 
guru dan siswa. Guru yang baik adalah guru yang dapat menciptakan 
hubungan yang baik dengan siswanya. Apabila hubungan antara guru dengan 
siswa berjalan dengan baik, maka proses belajar mengajar juga akan berjalan 
lancar, sedangkan apabila hubungan antara guru dengan siswa kurang baik, 
maka proses belajar mengajar juga akan berjalan kurang lancar (Slameto, 
2003: 65). Selain hubungan guru dan siswa, hubungan antara siswa dengan 
siswa juga harus diperhatikan. Menciptakan relasi atau hubungan yang baik 
antar siswa akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Guru harus dapat 
menciptakan kondisi kelas yang kondusif. Kelas yang kondusif dapat tercipta 
apabila guru dapat mengendalikan siswanya untuk dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Selain itu, guru harus pintar dalam menciptakan 
suasana kelas yang memiliki iklim kompetisi yang sehat.  
Lingkungan belajar di sekolah selanjutnya adalah lingkungan 
akademis sekolah. Lingkungan akademis sekolah berupa pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dan suasana sekolah ketika proses belajar mengajar. 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SD Se-Gugus Mulyodadi masih 
mengalami kendala. Banyak siswa yang tidak memperhatikan dan cenderung 
berbicara sendiri ketika proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini 
ditunjukkan dengan pernyataan dalam instrumen yang menunjukkan bahwa 
suasana kelas ketika proses belajar mengajar masih kurang kondusif. Barnawi 
dan M. Arifin (2014: 26) mengemukakan bahwa proses belajar mengajar 
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merupakan interkasi antara siswa dan guru sebagai komponen pembelajaran 
sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang memungkinkan tercapainya 
tujuan yang telah direncanakan. Kelancaran proses belajar mengajar di 
sekolah sangat berpengaruh pada hasil belajar. Untuk itu sekolah harus 
mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang kondusif agar siswa 
dapat belajar dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Hal yang harus diperhatikan berikutnya adalah suasana sekolah. 
Suasana sekolah yang tenang akan membuat siswa nyaman dalam belajar, 
sebaliknya suasana sekolah yang cenderung bising dan ramai akan 
mengganggu siswa dalam belajar. Sumadi Suryabrata (2006: 233) 
menambahkan bahwa keadaan gedung sekolah dan letaknya, serta alat-alat 
belajar juga ikut menetukan keberhasilan belajar siswa. Letak gedung sekolah 
harus memenuhi syarat-syarat seperti tidak terlalu dekat dengan 
kebisingan/jalan ramai dan memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan ilmu 
kesehatan sekolah. Selain itu kemampuan professional dan kinerja guru, mutu 
kurikulum, teman-teman, guru-guru dan staf administrasi dapat memberi 
dorongan yang positif sehingga siswa termotivasi untuk meningkatkan hasil 
belajar dengan terus giat belajar. 
Melihat berbagai permasalahan di atas, tentunya pihak sekolah harus 
lebih memperhatikan tentang kondisi lingkungan belajarnya. Lingkungan 
belajar yang diperhatikan tidak hanya mencakup kondisi fisik seperti keadaan 
gedung sekolah, media pembelajaran, fasilitas dan sarana prasarana sekolah 
saja, tetapi juga indikator lain seperti hubungan antar warga sekolah, dan 
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suasana berlangsungnya proses belajar mengajar. Karena untuk 
mempermudah siswa dalam belajar diperlukan kondisi lingkungan belajar di 
sekolah yang baik secara keseluruhan. Apabila kondisi lingkungan belajar di 
sekolah dalam kondisi baik, hasil belajar siswa juga akan meningkat. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Setiap penelitian diharapkan dapat menghasilkan karya ilmiah yang 
sempurna. Peneliti telah berusaha mencapai ke arah itu, akan tetapi karena 
keterbatasan waktu, tenaga, kemampuan, serta biaya, maka sangat manusiawi 
sekali bahwa penelitian ini perlu adanya penyempurnaan. Adapun 
keterbatasan yang dimaksud adalah:  
1. Banyak siswa yang kurang memahami kalimat atau kata dalam 
instrument angket sehingga masih banyak siswa yang bertanya.  
2. Pada saat proses pengumpulan data melalui angket, banyak siswa yang 
dalam mengisi angket kurang teliti atau cenderung tidak jujur dengan 
kondisi sebenarnya. Sehingga terkadang hasil angket tidak sesuai 
dengan kondisi di lapangan. 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, pengujian 
hipotesis, dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan antara kondisi lingkungan belajar di sekolah dengan hasil 
belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Se-gugus Mulyodadi Kecamatan 
Bambanglipuro. Secara deskriptif kondisi lingkungan belajar di Sekolah 
Dasar Se-gugus Mulyodadi termasuk pada kategori sedang (57,01%), 
sedangkan hasil belajar IPA kelas V Sekolah Dasar Se-gugus Muyodadi 
berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 60,75%. Hasil analisa dengan 
teknik product moment diperoleh harga r xy sebesar 0,463 sedangkan r 
tabel 0,256 pada taraf signifikansi 1%, sehingga  
B. Saran 
1. Bagi sekolah diharapkan dapat menciptakan kondisi lingkungan 
belajar yang kondusif terutama pada aspek fasilitas belajar dan 
media pembelajaran IPA di sekolah.   
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan faktor lain 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga dapat menambah 
wawasan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
3. Bagi Kepala Sekolah diharapkan dapat mengadakan upaya 
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Tabel 3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Kondisi Lingkungan Belajar di 
Sekolah 






1. Kondisi kelas 
 









5. Sumber belajar 
 
 





5, 14, 15 
 
10, 12 






2. Hubungan antara 
siswa dengan 
siswa 




















Petunjuk Pengisian : 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas siswa pada lembar jawaban. 
2. Jawablah dengan melingkari nomor jawaban yang tersedia sesuai dengan 
keadaan sebenarnya. 
3. Pertanyaan-pertanyaan yang ada adalah khusus untuk pembelajaran 
IPA.  
4. Berilah jawaban dengan angka 
4 - bila itu sangat baik 
3 - bila itu baik 
2 - bila itu kurang baik 
1 – bila itu sangat tidak baik 
Nama       : 
Sekolah    : 
No. Pertanyaan/pernyataan Interval jawban 
1.  Bagaimana keadaan gedung sekolahmu? 4 3 2 1 
2.  Bagaimana kondisi meja dan kursi di 
kelasmu? 
4 3 2 1 
3.  Bagaimana media pembelajaran IPA yang 
digunakan guru? 
4 3 2 1 
4.  Bagaimana komunikasi antara guru dengan 
siswa? 
4 3 2 1 
5.  Bagaimana kondisi perpustakaan di 
sekolahmu? 
4 3 2 1 
6.  Bagaimana kondisi papan tulis di kelasmu? 4 3 2 1 
7.  Bagaimana suasana ruang kelasmu ketika 
proses belajar mengajar? 
4 3 2 1 
8.  Guru kelas ramah 4 3 2 1 
9.  Semua guru di sekolah ramah 4 3 2 1 
10.  Pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah 
sebagai sumber belajar IPA 
4 3 2 1 
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11.  Bagaimana suasana lingkungan sekitar 
sekolah kamu? 
4 3 2 1 
12.  Ketersediaan sumber belajar IPA di 
lingkungan sekitar sekolah 
4 3 2 1 
13.  Guru dalam mengajar menggunakan media 
pembelajaran IPA 
4 3 2 1 
14.  Ketersediaan buku pelajaran IPA di 
perpustakaan 
4 3 2 1 
15.  Bagaimana buku pelajaran di sekolahmu? 4 3 2 1 
16.  Bagaimana guru dalam menguasai kelas agar 
suasana kelas menjadi tenang? 
4 3 2 1 
17.  Bagaimana komunikasi antara siswa dengan 
staf/karyawan sekolah? 
4 3 2 1 
18.  Semua staf/karyawan sekolah ramah  4 3 2 1 
19.  Semua teman di kelas ramah 4 3 2 1 
















Pertanyaan Skor Keterangan 
1 Bagaimana keadaan gedung 
sekolahmu? 
4 Keadaan gedung sekolah sangat baik 
dan layak  
3 Keadaan gedung sekolah cukup baik 
dan layak  
2 Keadaan gedung sekolah kurang 
baik dan layak  
1 Keadaan gedung sekolah kurang 
baik dan kurang layak pakai 
2 Bagaimana kondisi meja dan kursi 
di kelasmu? 
4 Jumlah kursi dan meja di kelas 
sesuai dengan jumlah siswa, dan 
semua meja dan kursi dalam 
keadaan layak pakai 
3 Jumlah kursi dan meja di kelas 
sesuai dengan jumlah siswa,  tetapi 
ada sedikit meja dan kursi yang 
rusak 
2 Jumlah kursi dan meja di kelas 
sesuai dengan jumlah siswa, tetapi 
ada banyak meja dan kursi yang 
rusak 
1 Jumlah kursi dan meja di kelas tidak 
sesuai dengan jumlah siswa 
(kekurangan) dan banyak meja dan 




3 Bagaimana media pembelajaran 






4 Variatif, menarik, sesuai dengan 
materi pembelajaran, dan siswa 
antusias. 
3 Variatif, menarik, sesuai dengan 
materi pembelajaran, namun siswa 
kurang kurang antusias 
2 Variatif, sesuai dengan materi 
pembelajaran, namun kurang 
menarik sehingga siswa tidak 
antusias 
1 Kurang variatif, kurang menarik, 
dan terkadang tidak sesuai dengan 
materi pembelajaran 
4 Bagaimana komunikasi antara guru 
dengan siswa? 
4 Komunikasi antara guru dengan 
siswa berjalan dengan baik dan 
lancar 
3 Komunikasi antara guru dan siswa 
berjalan cukup baik dan cukup 
lancar 
2 Komunikasi antara guru dan siswa 
berjalan kurang baik dan kurang 
lancar 
1 Komunikasi antara guru dan siswa 














4 Kondisi perpustakaan bersih, rapi, 
dan semua buku pelajaran tersedia 
3 Kondisi perputakaan bersih, rapi, 
tetapi tidak semua buku pelajaran 
tersedia 
2 Kondisi perpustakaan bersih, tetapi 
kurang rapi dan tidak semua buku 
tersedia 
1 Kondisi perpustakaan kotor, kurang 
rapid an tidak semua buku tersedia 
6 Bagaimana kondisi papan tulis di 
kelasmu? 
4 Terdapat papan tulis hitam dan 
papan tulis, dan keduanya dalam 
keadaan bersih 
3 Terdapat papan tulis hitam dan 
papan tulis putih, tetapi kedua papan 
tulis dalam keadaan sedikit kotor 
2 Terdapat papan tulis hitam dan 
papan tulis putih, tetapi kedua papan 
tulis dalam keadaan kurang layak 
pakai 
1 Hanya terdapat satu papan tulis 
dalam keadaan tidak layak pakai 
7 Bagaimana suasana ruang kelasmu 
ketika proses belajar mengajar? 
4 Suasana kelas sangat tenang, semua 
siswa antusias dan memperhatikan 
penjelasan guru 
3 Suasana kelas tenang, semua siswa 
memperhatikan penjelasan guru, 
tetapi tidak semua siswa antusias 
2 Suasana sedikit gaduh, beberapa 
siswa berbicara sendiri  
 
1 Suasana sangat gaduh, banyak siswa 
berbicara sendiri dan tidak 










Guru kelas ramah 4 Guru kelas ramah pada siswa 
3 Guru kelas cukup ramah pada siswa 
2 Guru kelas kurang ramah pada siswa 
1 Guru kelas tidak ramah pada siswa 
9 Semua guru di sekolah ramah  4 Semua guru di sekolah ramah pada 
siswa 
3 Sebagian besar guru di sekolah 
ramah pada siswa 
2 Sebagian kecil guru di sekolah 
ramah pada siswa 
1 Tidak ada guru di sekolah yang 
ramah pada siswa 
10 Pemanfaatan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar IPA 
4 Guru sering memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar IPA 
3 Guru cukup sering memnfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar IPA 
2 Guru jarang memnfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar IPA 
1 Guru tidak pernah memanfaatkan 




11 Bagaimana suasana lingkungan 
sekitar sekolahmu? 
4 Suasana lingkungan sekitar sekolah 
sangat tenang, jauh dari pusat 
keramaian, dan mendukung kegiatan 
belajar mengajar 
3 Suasana lingkungan sekolah tenang, 
jauh dari pusat keramaian, tetapi 
terkadang kurang mendukung 
kegiatan belajar mengajar 
2 Suasana lingkungan sekitar sekolah 
kurang tenang, terkadang terganggu 
dengan kegiatan di sekitar sekolah 
1 Suasana lingkungan sekitar sekolah 
tidak tenang, dekat dengan pusat 
keramaian, dan tidak mendukung 
kegiatan belajar mengajar 
12 Ketersediaan sumber belajar IPA di 
lingkungan sekitar sekolah 
4 Lingkungan sekitar sekolah banyak 
terdapat sumber belajar IPA 
3 Lingkungan sekitar sekolah cukup 
banyak terdapa sumber belajar IPA 
2 Lingkungan sekitar sekolah sedikit 
terdapat sumber belajar IPA 
1 Lingkungan sekitar sekolah tidak 




13 Guru dalam mengajar menggunakan 










4 Guru dapat menggunakan media 
pembelajaran IPA dan dapat 
menyampaikan materi dengan baik 
3 Guru dapat menggunakan media 
pembelajaran IPA dengan bai 
 namun kurang menguasai materi 
2 Guru kurang dapat menggunakan 
media pembelajaran IPA dan kurang 
menguasai materi 
1 Guru tidak dapat menggunakan 
media pembelajaran IPA 
14 Ketersediaan buku pelajaran IPA di 
sekolah  
4 Semua buku tentang pelajaran IPA 
tersedia dan layak baca 
3 Semua buku tentang pelajaran IPA 
layak baca, tetapi tidak semua buku 
tersedia 
2 Tidak semua buku tentang pelajaran 
IPA tersedia dan tidak semua buku 
layak baca  
1 Buku tentang pelajaran IPA sangat 
minim  
15 Bagaimana buku pelajaran IPA di 
sekolahmu 
4 Sekolah selalu menyediakan buku 
pelajaran IPA  
3 Sekolah sering menyediakan buku 
pelajaran IPA 
2 Sekolah terkadang menyediakan 
buku pelajaran IPA 
1 Sekolah tidak pernah menyediakan 
buku pelajaran IPA 
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16 Bagaimana guru menguasai kelas 
agar suasana menjadi tenang? 
4 Guru sangat pintar dalam menguasai 
kelas (dengan menggunakan metode 
mengajar yang baik dan tepat) 
3 Guru cukup lihai dalam menguasai 
kelas (dengan menggunakan metode 
mengajar yang cukup baik dan tepat 
) 
2 Guru kurang lihai dalam menguasai 
kelas (dengan menggunakan metode 
menagajar yang cukup baik namun 
kurang tepat) 
1 Guru tidak dapat menguasai kelas 
17 Bagaimana komunikasi antara siswa 
dengan staf sekolah? 
4 Komunikasi antara siswa dengan 
staf/karyawan sekolah berjalan 
dengan baik 
3 Komunikasi antara siswa dengan 
staf/karyawan sekolah berjalan 
cukup baik 
2 Komunikasi antara siswa dengan 
staf/karyawan sekolah berjalan 
kurang baik 
1 Komunikasi antara siswa dengan 
staf/karyawan sekolah berjalan tidak 
baik 
18 Semua staf/karyawan di sekolah 
ramah 
4 Semua staf/karyawan di sekolah 
ramah pada siswa 
3 Sebagian besar staf/karyawan di 
sekolah ramah pada siswa 
2 Sebagian kecil staf/karyawan di 
sekolah ramah pada siswa 
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1 Tidak ada staf/karyawan di sekolah 
yang ramah pada siswa  
19 Semua teman kelasmu ramah  4 Semua teman di kelas ramah pada 
siswa 
3 Sebagian besar teman di kelas ramah 
pada siswa 
2 Sebagian kecil teman di kelas ramah 
pada siswa 
1 Tidak ada teman di kelas yang 
ramah pada siswa 
20 Semua teman di sekolah ramah  4 Semua teman di sekolah ramah pada 
siswa 
3 Sebagian besar teman di sekolah 
ramah pada siswa 
2 Sebagian kecil teman di sekolah 
ramah pada siswa 
1 Tidak ada teman di sekolah yang 





























































































































































































































Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
b1 70.0333 52.999 .426 .844 
b2 70.2667 51.099 .504 .841 
b3 70.3667 56.654 -.033 .859 
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b4 70.6333 53.689 .291 .848 
b5 70.4000 51.766 .479 .842 
b6 70.0000 53.931 .334 .847 
b7 70.3667 52.930 .326 .847 
b8 70.0000 53.448 .348 .846 
b9 70.2333 53.495 .247 .851 
b10 70.0333 52.999 .426 .844 
b11 70.2667 50.754 .539 .839 
b12 70.0667 51.789 .448 .843 
b13 70.2333 52.323 .632 .839 
b14 70.2667 51.099 .504 .841 
b15 69.9333 52.478 .426 .844 
b16 69.7000 52.355 .408 .844 
b17 70.1667 50.006 .575 .837 
b18 70.3000 57.183 -.087 .860 
b19 70.0333 50.723 .467 .842 
b20 70.2667 52.616 .350 .846 
b21 70.0667 53.375 .404 .845 
b22 70.0000 50.483 .590 .837 
b23 70.1000 50.369 .770 .833 
b24 69.9667 54.378 .257 .849 








N Valid 107 
Missing 0 
 Mean 59.8879 
Median 60.0000 
Mode 58.00 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40.00 1 .9 .9 .9 
45.00 2 1.9 1.9 2.8 
49.00 1 .9 .9 3.7 
50.00 1 .9 .9 4.7 
51.00 3 2.8 2.8 7.5 
52.00 1 .9 .9 8.4 
53.00 2 1.9 1.9 10.3 
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54.00 4 3.7 3.7 14.0 
55.00 7 6.5 6.5 20.6 
56.00 5 4.7 4.7 25.2 
57.00 8 7.5 7.5 32.7 
58.00 10 9.3 9.3 42.1 
59.00 3 2.8 2.8 44.9 
60.00 9 8.4 8.4 53.3 
61.00 8 7.5 7.5 60.7 
62.00 5 4.7 4.7 65.4 
63.00 6 5.6 5.6 71.0 
64.00 7 6.5 6.5 77.6 
65.00 4 3.7 3.7 81.3 
66.00 8 7.5 7.5 88.8 
67.00 4 3.7 3.7 92.5 
68.00 3 2.8 2.8 95.3 
69.00 2 1.9 1.9 97.2 
70.00 2 1.9 1.9 99.1 
72.00 1 .9 .9 100.0 














N Valid 107 
Missing 0 
 Mean 69.9813 
Median 76.0000 
Mode 79.00a 





a. Multiple modes exist. The smallest 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 25.00 4 3.7 3.7 3.7 
40.00 3 2.8 2.8 6.5 
43.00 1 .9 .9 7.5 
44.00 1 .9 .9 8.4 
45.00 3 2.8 2.8 11.2 
50.00 1 .9 .9 12.1 
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51.00 1 .9 .9 13.1 
54.00 1 .9 .9 14.0 
55.00 5 4.7 4.7 18.7 
57.00 2 1.9 1.9 20.6 
58.00 3 2.8 2.8 23.4 
59.00 1 .9 .9 24.3 
60.00 1 .9 .9 25.2 
63.00 2 1.9 1.9 27.1 
64.00 1 .9 .9 28.0 
65.00 4 3.7 3.7 31.8 
67.00 3 2.8 2.8 34.6 
68.00 4 3.7 3.7 38.3 
69.00 1 .9 .9 39.3 
70.00 2 1.9 1.9 41.1 
72.00 2 1.9 1.9 43.0 
73.00 2 1.9 1.9 44.9 
74.00 1 .9 .9 45.8 
75.00 3 2.8 2.8 48.6 
76.00 4 3.7 3.7 52.3 
77.00 2 1.9 1.9 54.2 
78.00 8 7.5 7.5 61.7 
79.00 9 8.4 8.4 70.1 
80.00 9 8.4 8.4 78.5 
81.00 2 1.9 1.9 80.4 
82.00 4 3.7 3.7 84.1 
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83.00 4 3.7 3.7 87.9 
84.00 1 .9 .9 88.8 
85.00 3 2.8 2.8 91.6 
86.00 1 .9 .9 92.5 
87.00 1 .9 .9 93.5 
88.00 1 .9 .9 94.4 
89.00 1 .9 .9 95.3 
90.00 1 .9 .9 96.3 
91.00 1 .9 .9 97.2 
93.00 1 .9 .9 98.1 
95.00 2 1.9 1.9 100.0 




















  x Y 
x Pearson Correlation 1 .463** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 107 107 
y Pearson Correlation .463** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 107 107 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
108 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
109 
 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
111 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
112 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
113 
 
 
